BAB I 
PENDAHULUAN
1.1 Latar belakang
Undang – undang RI no. 36 Tahun 2009 tentang kesehatan pada pasal 46 menyebutkan untuk mewujudkan derajat kesehatan terpadu dan menyeluruh dalam bentuk upaya kesehatan perseorangan dan upaya kesehatan masyarakat. Pada pasal 47 menyebutkan upaya kesehatan diselenggarakan dalam bentuk kegiatan dengan pendekatan promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif yang diselenggarakan secara terpadu, menyeluruh dan berkesinambungan Kosumsi rokok merupakan salah satu penyebab gangguan kesehatan yang berkembang sangat cepat di dunia. Dalam setiap 10 detik di dunia satu kasus kematian akibat rokok. Secara keseluruhan terdapat 4,9 juta kematian setiap tahunnya dimana 70 % dari jumlah itu terjadi di negara berkembang. Memprediksi bahwa tahun 2020 penyakit yang berkaitan dengan mengkonsumsi rokok tembakau akan menjadi masalah kesehatan utama di dunia yang menyebabkan 8,4 juta kematian setiap tahunnya dimana separuh terjadi di asia yang di akibatkan oleh mengkonsumsi rokok tembakau akan meningkat 4 kali lipat dari 1,1 juta 1990, menjadi 4,2 juta 2020 ( KEMENKES, 2009 ).
Berdasarkan data RISKESDAS 2013 remaja berumur > 17 tahun yang sudah merokok dan mengkonsumsi tembakau cenderung meningkat berdasarkan RISKESDAS 2007 sebesar 34,2% sedangkan RISKESDAS 2010 sebesar 34,7% dan RISKESDAS 2013 menjadi 36,3%. Kuantitas prilaku merokok pada masa remaja semakin meningkat, pada kelompok umur > 17.
Menurut WHO, tiga dari empat atau sekitar 75% pria dan 5% wanita di Indonesia merupakan perokok. Bahaya merokok terhadap kesehatan tubuh telah di teliti dan di buktikan oleh banyak orang. Efek yang merugikan akibat merokok juga sudah sangat jelas Indonesia merupakan suatu negara yang memiliki tingkat konsumsi rokok dan produksi rokok yang tinggi menduduki peringkat ke lima dunia menurut Bank Dunia. Konsumsi rokok di Indonesia sekitar 6,6% dari mengkonsumsi rokok yang ada di seluruh dunia. Data WHO tahun 2002 menyebutkan bahwa Indonesia mengkonsumsi rokok sebanyak 215 miliar batang rokok. Kebiasaan merokok juga dapat menyebabkan penyakit gigi dan mulut dan dapat menyebabkan kanker di dalam rongga mulut di mulai dengan iritasi, dari produk – produk rokok yang di bakar dan di hisap iritasi ini menimbulkan lesi putih yang tidak sakit selain itu merokok juga dapat menimbulkan kelainan – kelainan rongga mulut pada lidah, gusi, mukosa mulut, gigi dan langit – langit yang berupa stomatitis nikotin dan infeksi jamur. ( DEPKES RI, 2009).
Pada umumnya penilaian orang lain pertama kali adalah dari penampilan.seperti senyuman hal kecil tapi dampaknya sangat besar terhadap penampilan secara keseluruhan. Selain bibir ada lagi yang sangat berperan penting pada penampilan yaitu Gigi. Memiliki gigi yang putih cemerlang adalah idaman semua orang. Perubahan warna gigi dapat menimbulkan persoaalan estetika yang dapat memberikan dampak psikologi yang cukup besar, trutama apabila terjadi di gigi bagian depan atau anterior. Merokok merupakan salah satu faktor resiko utama penyakit periodontal. Merokok juga merupakan kebiasaan umum yang memiliki daya merusak yang cukup besar terhadap kesehatan gigi dan mulut. terdapat tiga macam bahan kimia yang paling berbahaya yaitu, Tar, Nikotin, dan karbon monoksida. Merokok juga mempunyai efek terhadap perubahan pada mukosa mulut, penyebab perubahan panas pada jaringan mukosa mulut, iritasi kronis dan panas dapat menyebabkan perubahan vaskularasi dan skresi kelenjar liur rangsangan asap rokok yang lama dapat menyebabkan perubahan yang dapat merusak mukosa mulut. stain atau noda pada gigi dapat timbul di sebabkan oleh rokok yang mengandung bahan nikotin dan  kopi yang mengandung cafein.dapat menimbulkan noda pada gigi yang di sebut stain atau noda pada gigi dengan cepat, ditambah lagi dengan oral hygine yang buruk dapat menyebabkan pembentukan plak dan kalkulus dengan cepat (Andina rizkia putri, 2011).
Konsumsi rokok dan tembakau merupakan salah satu faktor resiko utama penyebab terjadinya berbagai penyakit tidak menular seperti kardiovaskuler, stroke, penyakit paru, kanker paru, kanker mulut dan gangguan kehamilan. Merokok mempunyai efek terhadap perubahan dalam mukosa mulut, menyebabkan prubahan panas panas pada jaringan mukosa mulut, iritasi kronis dan panas menyebabkan prubahan vaskularisasi dan skresi kelenjar liur rangsangan asap rokok yang lama dapat menyebabkan perubahan  - perubahan yang bersifat merusak bagian mukosa mulut  Adapun hubungan antara merokok dengan kesehatan gigi dan mulut perlu di perhatikkan dengan ditemukannya pengaruh merokok yang meliputi : kanker mulut, timbulnya lesi – lesi seperti plak meningkatnya keparahan dan meluasnya penyakit jaringan periodontal serta kurangnya pengetahuan tentang kebersihan gigi dan mulut ( Megananda, 2010).
Menurut penelitian terdahulu dari Ika Sari ( 2006 ), hubungan  tingkat pengetahuan remaja terhadap rokok bagi kesehatan. Lebih memperihatinkan lagi adalah kebiasaan buruk merokok pada usia remaja usia 16 – 19 tahun yang meningkat 3 kali lipat dari 7,1 %  di tahun 2000 menjadi 20,5 % pada tahun 2014 dan para pekonsumsi rokok di usia dini yaitu 10 – 14 tahun meningkat lebih dari 100 % kemungkinan dalam kurun waktu kurang dari 20 tahun yaitu 8,9 % di tahun 2000 menjadi 20 % di tahun 2014, kemungkinan jumlah perokok yang menghisap rokok tembakau pada tahun 2013 meningkat pesat menjadi 36,3 % sedangkan pada tahun 2014 kemungkinan bertambah menjadi 38,9 %.
Disekitar lingkungan yang penulis jumpai masih banyak remaja yang mengkonsumsi rokok tembakau dan mereka kurang memahami tentang kebersihan gigi dan mulut oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “gambaran tingkat remaja perokok aktif terhadap kebersihan gigi dan mulut dengan menggunakan index OHI-S  di komunitas motor  Wave All Stars Indonesia tahun 2018”.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di bawah ini maka rumusan masalahnya adalah untuk mengetahui bagaimana gambaran tingkat remaja perokok aktif terhadap kebersihan gigi dan mulut dengan menggunakan index OHI-S di komunitas motor  Wave All Stars Tahun 2018.


1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui bagaimana gambaran tingkat remaja perokok aktif terhadap kebersihan gigi dan mulut dengan menggunakan index OHI-S di komunitas motor Wave All Stars Indonesia Tahun 2018.
1.3.2 Tujuan Khusus
a. Untuk mendapatkan gambaran jumlah remaja perokok dengan kriteria prokok ringan sedang, dan berat.
b. Untuk mendapatkan gambaran tingkat remaja perokok aktif terhadap kebersihan gigi dan mulut dengan menggunakan indeks OHI-S di komunitas motor Wave All stars Indonesia Tahun 2018.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Sasaran
Diharapkan hasil penilitian ini dapat menjadi sumber informasi dan pengalaman tentang remaja perokok terhadap kebersihan gigi dan mulut di komunitas motor Wave All Stars Indonesia.
Diharapkan sasaran sadar akan akibat dari merokok yang dampaknya akan mempengaruhi bagi kebersihan gigi dan mulut, khususnya agar sasran terhindar dari bau mulut ( HALITOSIS ) dan penyakit jaringan keras gigi dan penyangga gigi. 
1.4.2 Bagi Institusi
		Sebagai tambahan referensi tentang gambaran tingkat remaja perokok tentang kebersihan gigi dan mulut, sehingga dapat di gunakan sebagai bahan mahasiswa lain untuk penelitian selanjutnya.
	Diharapkan institusi jurusan keperawatan gigi dapat bekerja sama dengan komunitas motor Wave All Stars Indonesia agar dapat memberikan penyuluhan tentang kebersihan dan kesehatan gigi mulut supaya remaja di komunitas motor Wave All Stars Indonesia sadar akan pentingnya menjaga kebersihan dan kesehatan gigi dan mulut.

1.4.3 Bagi Peneliti
a. Mendapatkan pengalaman dalam melaksanakan penelitian secara sederhana tentang gambaran tingkat remaja perokok aktif terhadap kebersihan gigi dan mulut dengan menggunakan index OHI-S di komunitas motor Wave All Stars Indonesia Tahun 2018.
b. Mendapatkan hasil hasil dari gambaran tingkat remaja perokok aktif terhadap kebersihan gigi dan mulut dengan menggunakan index OHI-S di komunitas Wave All Stars Indonesia Tahun 2018.
1.5 Ruang Lingkup
Penelitian ini dilakukan dasarnya hanya untuk mengetahui gambaran tingkat remaja perokok aktif terhadap kebersihan gigi dan mulut dengan menggunakan index OHI-S di komunitas Wave All Stars Indonesia Tahun 2018.
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